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( 4 SURA 1956 ) BANTUL
KUNCI KEBERHASILAN MEMAJUKAN BANGSA

Tanamkan Jiwa Entrepreneur Sejak Dini

67 AUM Terima Zakat Institusi UMY

“Ini (entrepreneur-red)

penting, karena untuk

memajukan bangsa tanpa

entrepreneur perkembang-

annya akan susah serta

lambat untuk mengatasi

ketertinggalan bangsa ini

terutama masalah ekono-

mi,” ujar Ketua Jurusan

Bidang Agribisnis Bu-

didaya Perikanan SMKN 1

Sanden, Sutrisno SP, di

sela menerima kunjungan

siswa SMP Negeri 1

Sanden, Jumat (29/7).

Sutrisno menyadari da-

lam membentuk karakter

seseorang untuk menjadi

wirausahawan tidaklah

mudah.  Tidak cukup de-

ngan motivasi dan edukasi,

tetapi harus ditunjukkan

sebuah potensi yang me-

mang punya prospek untuk

dikembangkan di masa de-

pan. “Harus kita cetak

calon-calon wirausaha mu-

da dari sini, kita tunjukkan

sebuah peluang usaha yang

bisa dijalankan serta ber-

prospek serah di masa yang

akan datang,” ujarnya.

Oleh karena itu dengan

kunjungan siswa SMPN 1

Sanden tersebut  siswa

terdorong berpikir lebih

kritis, lebih kreatif, inovatif

dalam hal penerapan ku-

rikulum Merdeka khusus-

nya P5 yaitu tentang wira-

usaha. “Kita dapat kun-

jungan dan kepercayaan

dari SMP 1 Sanden terima

kasih kerjasamanya mu-

dah-mudahan bisa mem-

berikan wawasan kepada

generasi muda penerus ki-

ta,” jelasnya.

Dalam kunjungan terse-

but, sekaligus membuka

wawasan nusantara ten-

tang cinta tanah air,

khususnya di bidang ke-

maritiman, agribisnis budi-

daya perikanan. “Mudah-

mudahan ilmu yang dida-

pat dari SMKN 1 Sanden

bisa diterapkan sebagai

bekal merintis wirausaha

bidang budaya perikanan,”

ujarnya. Siswa juga mam-

pir ke jurusan neutika ka-

pal penangkap ikan.

Sutrisno mengatakan

SMKN 1 Sanden juga

memberikan kesempatan

bagi siswa untuk berkun-

jung melihat langsung

tentang potensi budidaya

ikan untuk dijadikan seba-

gai usaha. “Silakan me-

ngunjungi SMK Negeri 1

Sanden untuk melihat ser-

ta belajar tentang potensi

budidaya ikan yang cukup

terbuka prospeknya,” kata

Sutrisno.                 (Roy)-d

BANTUL (KR) - Setelah vakum sela-

ma dua tahun, Universitas Muham-

madiyah Yogyakarta (UMY) kembali

mengadakan pemberian bantuan berupa

dana zakat institusi kepada Amal Usaha

Muhammadiyah (AUM). Bantuan senilai

Rp 1.250.000.000 diserahkan pada

masjid, musala, PAUD, TK ABA, SD,

SMP, SMA, maupun SMK Muham-

madiyah di Wilayah Kerja DIY. 

Ketua Tim Zakat Institusi, Eko

Wahyudi, kepada KR, Senin (1/8), menge-

mukakan tidak semua pengajuan disetu-

jui. Dari 542 eksemplar proposal penga-

juan dengan nilai Rp 108.610.335.000

yang masuk kepada Tim Zakat Institusi,

hanya sebanyak 67 AUM yang

memenuhi kriteria dan lolos seleksi un-

tuk ditasyarufkan dana zakat sebanyak

Rp 1.250.000.000, oleh UMY. Penyerahan

sudah dilakukan Jumat (28/7) sore.

Disebutkan, dua tahun terakhir, penta-

syarufan dana zakat institusi UMY prak-

tis terhenti. Namun menurut Eko, dana

zakat tersebut dialihkan untuk pemberi-

an bantuan sembako kepada para guru,

karyawan, pengelola AUM dan aktivis

Muhammadiyah yang terdampak pande-

mi Covid-19. 

“Kepada AUM yang telah menunggu

selama dua sampai tiga tahun, mohon

maaf karena baru terealisasi pada tahun

ini. Selain kepada pengaju proposal, dana

zakat institusi juga kami berikan kepada

mahasiswa dalam bentuk beasiswa.

Kami mohon maaf jika jumlah dana ti-

dak sebanding dengan proposal dan jum-

lah kebutuhan dana yang diajukan. Se-

moga seluruh kegiatan yang dilakukan

senantiasa mendapat ridho Allah,” jelas-

nya.

Rektor UMY, Prof Dr Ir Gunawan Bu-

diyanto MP IPM, mengemukakan, UMY

merupakan salah satu AUM yang juga

memiliki kewajiban untuk menghidupi

amal usaha lain. Saat ini menurut Gu-

nawan, UMY masih melakukan pemo-

tongan biaya kuliah kepada sebagian ma-

hasiswa mengingat daya beli masyarakat

pascapandemi ini menurun.         (Fsy)-d

DIDUKUNG DONATUR DARI IFRC

PMI Bantul Lakukan Monev Program Penguatan
BANTUL (KR) - PMI

Bantul melakukan moni-

toring dan evaluasi (Mo-

nev) tentang Program Pe-

nguatan Respons Covid-19

Berbasis Masyarakat Ta-

hun 2020 di Pedukuhan

Kembangsari Srimartani

Piyungan Bantul, Minggu

(31/7). Yang hadir pada

acara tersebut, di antara-

nya wakil dari IFRC Ra-

madhan, pengurus PMI

DIY Haris Eko Yulianto,

dari PMI Bantul H Wahyu

Eko Putro ST MM, Han-

doko Yuliotomo dan Su-

geng Murjoko SIP.

Sekretaris PMI Bantul,

Budianta AMd, mema-

parkan kegiatan ini dilak-

sanakan dengan dukungan

donatur dari The Interna-

tional Federation of Red

Cross dan Crescent Socie-

ties (IFRC) pada awal pan-

demi Covid-19 tahun 2020

di 10 kalurahan tersebar di

wilayah Kabupaten Ban-

tul.

Sedangkan kalurahan

yang mendapatkan pen-

dampingan yakni Kalu-

rahan Srimartani, Srimul-

yo, Sitimulyo, Triwidadi,

Patalan, Sidomulyo, Ban-

tul, Guwosari, Potorono

dan Baturetno.

Warga Kembangsari ber-

terimakasih atas kegiatan

PMI tersebut, karena sa-

ngat membantu masyara-

kat Kembangsari dan seki-

tarnya, baik dalam keta-

hanan pangan maupun da-

lam pendampingan. Selain

di Kabupaten Bantul, mon-

itoring dan evaluasi ini ju-

ga dilakukan di Triwidadi

Sleman.

“Penguatan respon dan

percepatan penganganan

Covid-19 dilakukan untuk

meningkatkan penge-

tahuan dan keterampilan

kader dan masyarakat,

agar selalu tanggap dan

siaga terhadap  kondisi

pandemi lingkungan baik

pada tingkat keluarga, RT,

pedukuhan, kalurahan, ke-

camatan hingga di tingkat

kabupaten,” jelasnya.

Sementara para relawan

diberikan penyegaran pe-

ngetahuan tentang pro-

gram kemanusiaan, agar

mereka juga mampu mem-

berikan informasi kepada

masyarakat. Terutama

relawan dari PMI.

Karena sampai saat ini

di Yogyakarta masih diber-

lakukan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM), maka

dalam kegiatan monitoring

dan evaluasi tersebut juga

disampaikan kepada ma-

syarakat agar tetap mene-

rapkan protokol kese-

hatan, utamanya tetap

memakai masker dan rajin

cuci tangan.            (Jdm)-d

KR-Judiman

Monev Program Penguatan Respons Covid-19 di

Piyungan Bantul.

LANTIK KAMITUWO DAN DUKUH

Lurah: Mengabdi Sesuai Sumpah Jabatan

KOMPETISI INOVASI PUBLIK

’Bantul Seroja’ Masuk Top 45

BANTUL (KR) - Lurah Sumber-

mulyo Kapanewon Bambanglipuro

Bantul, Dra Ani Widayani MIP,

melantik Nur Hadianto sebagai

Kamituwo Kalurahan Sumbermulyo

Bambanglipuro. Selain itu juga di-

lantik Dukuh Kanutan Kalurahan

Sumbermulyo, Emmanuel Wahyu

Wijanarko. Pelantikan bersamaan

tersebut digelar di Aula Kantor

Kalurahan Sumbermulyo Bambang-

lipuro Bantul, Senin (1/8).

Acara itu juga dihadiri Kepala

Dinas Pemberdayaan Masyarakat

dan Kalurahan Kabupaten Bantul

Sri Nuryanti MSi, Penewu Bam-

banglipuro Roy Robert Edison, Ka-

polsek Bambanglipuro AKP Kha-

bibulloh SPdI MM.

Dukuh Kanutan, Emmanuel Wah-

yu Wijanarko, mengatakan setelah

dilantik sebagai dukuh tentunya sa-

ngat membutuhkan dukungan dan

suport dari semua pihak agar bisa

menjalankan tugas dengan baik.

Sebagai kepala dusun baru, Wahyu

punya tekad untuk  mengangkat

potensi yang bisa dikembangkan.

Mulai museum wayang beber, ta-

naman anggrek serta potensi lain

yang berada di tengah masyarakat.

Sedangkan Kamituwo Sumber-

mulyo, Nur Hadianto, berharap su-

port serta bimbingan dari semua pi-

hak, sehingga bisa menjalankan

amanah sesuai dengan janji sumpah

jabatan. 

“Jangan segan-segan untuk mene-

gur dan jangan sungkan untuk dis-

kusi, karena saya sendiri menyadari

masih banyak kekurangan. Diskusi

tersebut sangat penting untuk mem-

bawa Sumbermulyo ke arah yang

lebih baik,” ujarnya.

Lurah Sumbermulyo, Dra Ani

Widayani MIP, mengatakan sumpah

jabatan yang sudah diambil harus di-

jadikan pegangan dalam melak-

sanakan tugas, baik Dukuh Kanutan

dan Kamituwo Kalurahan Sumber-

mulyo. “Sumpah jabatan yang sudah

diambil tidak hanya didengar oleh

hadirin yang berada di tempat ini

tapi oleh Allah subhanahu wa ta’ala

Tuhan Yang Maha Esa,” ungkapnya.

Oleh karena itu, Ani juga berpesan

kepada dukuh dan Kamituwo yang

baru dilantik untuk terus belajar.

Karena menjadi pamong kalurahan

tidaklah mudah. (Roy)-d

BANTUL (KR) - Bantul

Sehat Ekonomi Karo Jamu

(Seroja) masuk Top 45 da-

lam ajang Kompetisi

Inovasi Publik tahun 2022

yang diselenggarakan oleh

Kementerian

Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi

Birokrasi  (Kemenpan RB),

setelah lolos bersaing di

penyisihan Top 99.

Berdasarkan SK Ke-

menpan RB No 289 tahun

2022, Inovasi Bantul Sehat

Ekonomi Karo Jamu

(Seroja) masuk dalam ka-

tegori Ketahanan Institusi

Publik di masa pandemi

dan antisipasi di masa pas-

capandemi Covid-19.

Bupati Bantul H Abdul

Halim Muslih, Sabtu

(30/7), mengungkapkan

Bantul Seroja hadir di

masa pandemic Covid-19

tidak hanya untuk sektor

kesehatan, tapi juga ekono-

mi dimana ramuan jamu

yang di produksi dari

kelompok wanita tani di

padukuhan menjadi mi-

numan kesehatan yang

mampu meningkatkan

pendapatan sebesar 108,3

persen pada tahun 2021. 

“Jumlah pengusaha ja-

mu juga mengalami pe-

ningkatan, di mana pada

tahun 2020 sebanyak 244

orang meningkat menjadi

444 orang atau meningkat

81,9 persen,” ungkapnya.

Selain masalah pande-

mi, masalah stunting yang

merupakan masalah prior-

itas nasional juga menjadi

fokus utama pemerintah

Kabupaten Bantul untuk

menurunkan angka stunt-

ing. Bantul Seroja menjadi

salah satu upaya pe-

nanganan stunting di

Kabupaten Bantul. 

Melalui pelayanan kese-

hatan tradisional pijat

tumbuh kembang bayi dan

Balita ditambah dengan

pemberian ramuan jamu

untuk Balita menjadi

layanan yang dikem-

bangkan di Puskesmas.

Konsep kebaruan inovasi

Bantul Seroja, yakni inte-

grasi pelayanan kesehatan

tradisional dengan

pelayanan kesehatan kon-

vesional di Puskesmas.

Kemudian pengembang-

an pelayanan kesehatan

tradisional empiris dengan

meningkatkan diversi-

fikasi produk jamu, baik

dari sisi bentuk produk ja-

mu yang terus berkem-

bang variasinya, maupun

dari sisi manfaat atau

khasiat produk jamu yang

terus ditingkatkan.

Pengembangan dimulai

dengan penyelenggaraan

pelayanan kesehatan tra-

disional integrasi di 5

Puskesmas dan pengem-

bangan pelayanan kese-

hatan tradisional empiris

melalui pemberdayaan

masyarakat dengan pem-

bentukan dusun asuhan

mandiri kesehatan tradi-

sional. Pembinaan dan pe-

latihan terintegrasi antar-

Organisasi Perangkat Dae-

rah (OPD) lain yang ada di

Bantul. Secara bertahap

inovasi terus dikem-

bangkan di 17 Kapanewon

se-Bantul. (Jdm)-d

KR-Sukro Riyadi

Sutrisno menjelaskan kepada siswa SMPN 1 Sanden tentang budidaya ikan.

BANTUL (KR) - Salah satu kunci keberhasilan dalam mema-
jukan bangsa ialah tumbuhnya jiwa entrepreneur di kalangan gene-
rasi muda. Sejauh ini wirausaha masih mendominasi pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu sejak dini mesti didorong
tumbuhnya jiwa entrepreneur di kalangan generasi muda.

KR-Judiman

Ibu-ibu Asman Toga Padokan Lor Kasihan

sedang membuat jamu tradisional.


